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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembiayaan mudharabah dan musyarakah terhadap laba 

bersih pada PT. Bank Aceh Syariah, baik secara simultan maupun parsial. Metodologi yang digunakan adalah 

analisis regresi linier berganda dengan data kuantitatif dari laporan keuangan bank. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa mudharabah dan musyarakah secara simultan berpengaruh signifikan terhadap laba 

bersih, dengan koefisien beta masing-masing sebesar 0,605 dan 0,089. Secara parsial, mudharabah memiliki 

pengaruh lebih dominan dibandingkan musyarakah. Nilai R² sebesar 0,681 menunjukkan bahwa kedua 

variabel tersebut menjelaskan sebagian besar variabilitas laba bersih, meskipun masih ada faktor lain yang 

belum diteliti. Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya optimalisasi pengelolaan pembiayaan berbasis bagi 

hasil untuk meningkatkan kinerja keuangan bank. Penelitian ini juga memberikan dasar untuk pengembangan 

lebih lanjut terkait faktor-faktor lain yang memengaruhi laba bersih serta penerapan prinsip syariah dalam 

perbankan secara lebih luas. 

Kata Kunci: Mudharabah; Musyarakah; Laba Bersih; Perbankan Syariah 

Abstract  

This study aims to analyze the effect of mudharabah and musyarakah financing on net profit at PT. Bank Aceh 

Syariah, both simultaneously and partially. The methodology employed is multiple linear regression analysis 

using quantitative data from the bank's financial reports. The results indicate that mudharabah and 

musyarakah simultaneously have a significant effect on net profit, with beta coefficients of 0.605 and 0.089, 

respectively. Partially, mudharabah exhibits a more dominant influence compared to musyarakah. The R² 

value of 0.681 suggests that these two variables explain most of the variability in net profit, although other 

influencing factors remain unexplored. The findings imply the need for optimizing the management of profit-

sharing-based financing to enhance the bank's financial performance. This study also provides a foundation 

for further research on additional factors affecting net profit and the broader application of Sharia principles 

in banking. 

 

Keywords: 

Mudharabah; Musyarakah; Net Profit; Islamic Banking; 
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PENDAHULUAN 

Keuangan Islam beroperasi pada prinsip-prinsip yang secara fundamental berbeda dari 

perbankan konvensional, yang menekankan pembagian risiko dan investasi yang etis. Mudharabah 

mengacu pada kemitraan di mana satu pihak menyediakan modal sementara pihak lain mengelola 

investasi, berbagi keuntungan berdasarkan rasio yang telah disepakati sebelumnya. Sebaliknya, 

Musyarakah melibatkan kemitraan usaha patungan di mana semua pihak menyumbangkan modal dan 

berbagi keuntungan dan kerugian secara proporsional. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan 

bahwa kedua metode pembiayaan tersebut penting untuk meningkatkan profitabilitas di bank Islam, 

namun bukti empiris masih belum konsisten di berbagai konteks dan lembaga (Taqyudin et al., 

2023)(Trihantana et al., 2023). 

Penelitian terkini telah menyoroti berbagai dampak pembiayaan Mudharabah dan 

Musyarakah terhadap metrik profitabilitas seperti Return on Assets (ROA) dan Return on Equity 

(ROE). Misalnya, sebuah penelitian yang dilakukan oleh Taqyudin et al., (2023) menemukan bahwa 

pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah secara signifikan meningkatkan ROA di bank Islam, yang 

menunjukkan adanya korelasi positif antara mekanisme bagi hasil dan kinerja bank. Sebaliknya, 

penelitian lain menunjukkan bahwa meskipun pembiayaan Musyarakah berdampak positif terhadap 

profitabilitas, pembiayaan Mudharabah dapat berdampak negatif dalam kondisi tertentu (Tjoteng et 

al., 2022). Perbedaan ini menggarisbawahi perlunya penyelidikan lebih lanjut terhadap faktor 

kontekstual yang memengaruhi hubungan ini. 

Meskipun literatur semakin banyak, masih terdapat kekurangan studi komprehensif yang 

berfokus secara khusus pada bank Islam Indonesia, khususnya mengenai bagaimana metode 

pembiayaan ini beroperasi dalam kondisi ekonomi lokal. Banyak studi yang ada telah 

menggeneralisasi temuan di berbagai negara atau hanya berfokus pada bank konvensional, sehingga 

masih terdapat kesenjangan dalam memahami dinamika unik yang terjadi dalam kerangka perbankan 

Islam Indonesia (Lestari & Anwar, 2021). Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan ini 

dengan memberikan wawasan empiris yang khusus untuk PT. Bank Aceh Syariah. penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap wacana teoritis seputar perbankan 

Islam dengan menjelaskan bagaimana mekanisme bagi hasil dapat dioptimalkan untuk meningkatkan 

hasil keuangan bagi bank. Dengan mengintegrasikan wawasan dari penelitian sebelumnya dengan 

data empiris baru, penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih bernuansa tentang 

bagaimana Mudharabah dan Musyarakah dapat dimanfaatkan secara efektif dalam konteks Indonesia 

(Lestari & Anwar, 2021). Dari sudut pandang praktis, memahami dampak metode pembiayaan ini 

dapat memandu para pembuat kebijakan dan eksekutif perbankan dalam membuat keputusan yang 

tepat tentang penawaran produk dan strategi manajemen risiko. Karena perbankan Islam terus tumbuh 

dalam popularitas, khususnya di Indonesia, sangat penting bagi lembaga keuangan untuk 

menyelaraskan praktik mereka dengan model bagi hasil yang efektif yang meningkatkan profitabilitas 

dan kepuasan pelanggan. 
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LANDASAN TEORI  

 

Pembiayaan Mudharabah 

Pembiayaan Mudharabah: Akad bagi hasil di mana satu pihak menyediakan modal (investor) 

sementara pihak lain (pengusaha) mengelola investasi tersebut. Keuntungan dibagi sesuai dengan 

nisbah yang telah disepakati sebelumnya, sedangkan kerugian ditanggung sepenuhnya oleh pemberi 

modal (Astriah & Zubair, 2022; Damayanti et al., 2021). 

Pembiayaan mudharabah merupakan konsep dasar dalam keuangan Islam, yang merupakan 

kemitraan di mana satu pihak menyediakan modal sementara pihak lain mengelola investasi. Pemberi 

modal, yang dikenal sebagai Shahibul Maal, mempercayakan dana kepada pengusaha, atau Mudharib, 

yang bertanggung jawab untuk melaksanakan usaha bisnis. Keuntungan yang dihasilkan dari usaha 

ini dibagi sesuai dengan rasio yang telah disepakati sebelumnya, sedangkan kerugian ditanggung 

sepenuhnya oleh pemberi modal kecuali kelalaian dapat dibuktikan dari pihak Mudharib. Struktur ini 

mendorong upaya kolaboratif antara bank dan kliennya, menyelaraskan kepentingan mereka menuju 

kesuksesan bersama (Antonio, 2001; Taqyudin et al., 2023)  

 

Pembiayaan Musyarakah 

Pembiayaan Musyarakah: Kemitraan usaha patungan di mana semua pihak menyetor modal dan 

membagi keuntungan dan kerugian secara proporsional sesuai dengan kontribusi masing-masing. 

Metode ini menekankan kolaborasi dan saling menguntungkan di antara para mitra (Damayanti et al., 

2021; Dari & Rahmawati, 2022) 

Di sisi lain, pembiayaan musyarakah dicirikan oleh partisipasi bersama dalam kontribusi modal 

dan pengelolaan usaha bisnis. Dalam pengaturan ini, semua pihak yang terlibat memberikan 

kontribusi modal dan berbagi keuntungan dan kerugian sesuai dengan kontribusi masing-masing. 

Metode ini menumbuhkan rasa kemitraan dan tanggung jawab kolektif di antara para peserta, 

meningkatkan komitmen terhadap keberhasilan, Musyarakah dapat diterapkan dalam berbagai 

konteks, termasuk pembiayaan proyek dan modal ventura dalam kerangka perbankan Islam (Abdi & 

Hamzah, 2024; Khairil Fata & Nursyidah, 2022). 

 

Laba Perusahaan 

Laba adalah gambaran ringkas dari hasil bersih berbagai kegiatan operasional perusahaan 

selama suatu periode, yaitu selisih antara total pendapatan dan biaya-biaya yang terkait dengan 

kegiatan usaha. Setiap aktivitas operasional yang dilakukan oleh perusahaan dalam pengelolaan 

sumber daya cenderung menghasilkan nilai positif sebagai laba  atau nilai negative sebagai rugi 

(Sintyana, 2019). Laba mencerminkan keuntungan perusahaan dan tercatat dalam laporan laba rugi. 

Laporan laba rugi adalah dokumen yang mencatat pendapatan dan biaya dari suatu unit usaha selama 

periode tertentu. Perbedaan antara pendapatan dan biaya menentukan laba atau rugi yang dialami oleh 

perusahaan (Tarigan, 2022). 

Dalam Bahasa Arab, laba merujuk pada pertumbuhan dalam perdagangan, dimana jual beli 

disebut sebagai ribh, dan perdagangan disebut sebagai rabihah, yang artinya laba atau hasil dagang. 

Laba sering juga disebut sebagai keuntungan (profit), penghasilan, atau earning. Laba diartikan 

sebagai imbalan atas upaya perusahaan dalam menghasilkan barang dan jasa. Laba Perusahaan dalam 

konteks ini merupakan laba perusahaan mengacu pada metrik kinerja keuangan PT. Bank Aceh 
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Syariah, yang terutama diukur melalui indikator-indikator seperti Return on Assets (ROA) dan Return 

on Equity (ROE). Laba perusahaan dalam penelitian ini didefinisikan secara operasional melalui 

indikator kinerja keuangan.  ROA mengukur seberapa efektif perusahaan memanfaatkan asetnya 

untuk menghasilkan laba, sementara ROE menilai profitabilitas relatif terhadap ekuitas pemegang 

saham. Metrik ini penting untuk mengevaluasi kesehatan keuangan PT. Bank Aceh Syariah dan 

memahami bagaimana metode pembiayaan yang berbeda memengaruhi profitabilitas keseluruhannya 

(Harsono & Atina, 2023; Muawanah & Imronudin, 2021) 

 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

Pembiayaan Mudharabah adalah salah satu metode pembiayaan dalam perbankan syariah 

yang berfokus pada prinsip bagi hasil antara pemilik modal (shahib al-mal) dan pengelola usaha 

(mudharib). Penelitian oleh Sari et al., (2022) menunjukkan bahwa pembiayaan Mudharabah dapat 

meningkatkan profitabilitas bank karena model ini memungkinkan bank untuk mendapatkan 

keuntungan dari hasil usaha yang dikelola oleh nasabah. Bahri, (2022) juga menemukan bahwa 

pembiayaan Mudharabah memiliki pengaruh positif terhadap Return on Assets (ROA), yang 

menunjukkan bahwa semakin banyak pendapatan yang dihasilkan dari pembiayaan Mudharabah, 

semakin tinggi laba yang diperoleh oleh bank. Dengan demikian, hipotesis ini didukung oleh bukti 

empiris yang menunjukkan kontribusi positif dari pembiayaan Mudharabah terhadap laba bank. 

 

H1: Pembiayaan Mudharabah berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba PT. Bank Aceh 

Syariah. 

Pembiayaan Musyarakah melibatkan kerjasama antara dua pihak atau lebih dalam pendanaan 

suatu usaha, di mana keuntungan dan risiko dibagi sesuai dengan proporsi investasi masing-masing 

pihak. Namun, penelitian oleh (Surya et al., 2021) menunjukkan bahwa meskipun Musyarakah 

memiliki potensi untuk meningkatkan laba, dalam beberapa kasus, dampaknya bisa tidak signifikan 

terhadap profitabilitas bank. Hal ini mungkin disebabkan oleh ketidakpastian dalam pengelolaan 

proyek atau ketidakseimbangan kontribusi modal antara pihak-pihak yang terlibat (Agustian, 2017). 

Oleh karena itu, hipotesis ini berasumsi bahwa meskipun Musyarakah merupakan metode 

pembiayaan yang penting, pengaruhnya terhadap laba PT. Bank Aceh Syariah mungkin tidak 

signifikan. 

 

H2: Pembiayaan Musyarakah tidak berpengaruh signifikan terhadap laba PT. Bank Aceh 

Syariah. 

Hipotesis ini mengusulkan bahwa secara simultan, kedua jenis pembiayaan Mudharabah dan 

Musyarakah memiliki dampak signifikan terhadap laba bank. Penelitian oleh  Sari et al., (2021) 

menunjukkan bahwa meskipun secara individual terdapat variasi dalam pengaruh masing-masing 

jenis pembiayaan, keduanya dapat memberikan kontribusi positif terhadap profitabilitas ketika dilihat 

dari perspektif keseluruhan. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa kombinasi dari 

berbagai jenis pembiayaan dapat meningkatkan kinerja keuangan bank syariah secara keseluruhan 

(Yusuf et al., 2023). Dengan mempertimbangkan bukti-bukti ini, hipotesis ini berargumen bahwa 

kedua jenis pembiayaan dapat saling melengkapi dalam meningkatkan laba PT. Bank Aceh Syariah. 

H3: Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah berpengaruh signifikan terhadap laba PT. 

Bank Aceh Syariah 
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Berdasarkan pengembangan hipotesis di atas, maka model penelitian ini dapat dilihat pada 

gambar 1 berikut: 

 
Gambar 1. Model Penelitian 

Sumber: Diolah penulis, 2024

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang bertujuan untuk mengumpulkan dan 

menganalisis data numerik terkait fenomena sosial yang ingin diteliti. Dalam konteks ini, data yang 

digunakan berasal dari laporan keuangan PT. Bank Aceh Syariah, yang memberikan informasi 

penting mengenai variabel-variabel penelitian. Penelitian ini juga menerapkan metode one shot 

longitudinal dan studi cross-sectional, di mana data dikumpulkan pada satu titik waktu tertentu untuk 

mendapatkan gambaran yang jelas tentang kondisi keuangan bank selama periode yang ditentukan. 

Unit analisis dalam penelitian ini adalah PT. Bank Aceh Syariah, dengan populasi mencakup seluruh 

laporan keuangan bank tersebut selama lima tahun, dari 2018 hingga 2022. Sampel yang dianalisis 

terdiri dari 60 laporan bulanan yang representatif, dipilih menggunakan metode Purposive Sampling 

berdasarkan kriteria tertentu, seperti publikasi laporan keuangan di situs resmi bank. Sumber data 

yang digunakan adalah data sekunder berupa Laporan Keuangan Tahunan dari PT. Bank Aceh 

Syariah, dan teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi untuk memastikan akurasi dan 

relevansi informasi yang diperoleh. 

Pengujian dan analisis data sekunder dilakukan dengan menggunakan perangkat SPSS Versi 

22 dengan formulasi regresi linier berganda. Pengertian analisis regresi linier berganda menurut 

(Sugiyono, 2017), Analisis yang digunakan peneliti, bila bermaksud meramalkan bagaimana keadaan 

(naik turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor 

prediktor dimanipulasi (dinaikturunkan nilainya) adalah sebagai berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + e 

Keterangan 
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Y = Laba Perusahaan 

 α = Konstanta 

 β = Koefisien Regresi 

 X1 = Pembiayaan Mudharabah 

 X2 = Pembiayaan Musyarakah 

 e           = Standar Eror 

 

 

HASIL ANALISIS 

 

Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis dilakukan sesuai dengan hipotesis yang telah dirumuskan. Data yang diuji meliputi 

Mudharabah, Musyakarah dan Laba Bersih. Pada tabel 1.1 di bawah ini dapat dilihat statistik 

deskriptif dari data penelitian  

Tabel 1 Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Laba bersih 60 19751,00 452327,00 200599,7167 118473,43669 

Mudharabah 60 28950,00 564093,00 259321,8833 155003,33100 

Musyarakah 60 8845,00 1539810,00 107417,5333 203606,22623 

Valid N (listwise) 60     

    Sumber : Data diolah, 2024 

 

Dari tabel ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat variasi yang signifikan dalam laba bersih 

serta jumlah pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah di PT. Bank Aceh Syariah selama periode 

penelitian. Rata-rata laba bersih (200.599,72) menunjukkan kinerja keuangan yang positif, sementara 

rata-rata pembiayaan Mudharabah (259.321,88) lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata 

pembiayaan Musyarakah (107.417,53). Deviasi standar yang tinggi pada semua variabel juga 

menunjukkan adanya perbedaan substansial antar observasi dalam masing-masing kategori, yang 

perlu diperhatikan dalam analisis lebih lanjut mengenai pengaruh kedua jenis pembiayaan terhadap 

laba perusahaan. 

 

Uji Normalitas 

 Uji normalitas P-P Plot of Regression Standardized Residual digunakan untuk memeriksa 

apakah residual dari model regresi mengikuti distribusi normal. Tujuan Analisis Normalitas P-P Plot 

digunakan untuk mengevaluasi asumsi normalitas dalam regresi. Asumsi ini penting untuk 

memastikan validitas uji statistik seperti t-test dan F-test. Sumbu dalam Grafik Sumbu X (Observed 

Cum Prob) untuk menampilkan probabilitas kumulatif dari residual yang diamati (dari data aktual) 

dan Sumbu Y (Expected Cum Prob) untuk menampilkan probabilitas kumulatif dari residual yang 

diharapkan berdasarkan distribusi normal. Interpretasi grafik titik-titik dalam grafik menunjukkan 
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bagaimana data residual menyebar dibandingkan dengan garis diagonal (yang disebut line of perfect 

fit atau garis normal teoretis). Dan Jika titik-titik mengikuti garis diagonal secara dekat, ini 

menunjukkan bahwa residual mengikuti distribusi normal. Berikut hasil Uji normalitas P-P Plot of 

Regression Standardized  Residual: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Uji Normalitas 
Sumber: Data diolah, 2024 

 Berdasarkan gambar diatas pada grafik  terdapat  titik-titik sebagian besar berada di sekitar 

garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa asumsi normalitas residual terpenuhi, meskipun ada 

sedikit penyimpangan kecil di beberapa bagian (misalnya di ujung atas dan bawah). Penyimpangan 

kecil ini umumnya masih dapat diterima dalam analisis. Grafik ini mendukung bahwa residual model 

regresi mendekati distribusi normal, yang berarti model regresi kemungkinan valid dalam konteks 

asumsi normalitas. 

 

Uji Multikolinearitas 

 Tujuan utama uji Multikolinieritas yakni sebagai pengujian apakah terdapat model regresi 

didapatkan terdapat hubungan antara variabel bebas. Untuk pengujian multikolinearitas digunakan 

nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai tolerance. Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 

10, sehingga terbebas multikolinearitas. Sebaliknya, bila nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10 

sehingga mengalami masalah multikolinearitas. Hasil pengujian multikolinearitasnya dapat dilhat 

sebagai berikut: 

Tabel 2. Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Mudharabah ,984 1,016 

Musyarakah ,984 1,016 

a. Dependent Variable: Laba bersih 
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Berdasarkan tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa nilai tolerance untuk kedua variabel 

(Mudharabah dan Musyarakah) adalah 0,984, yang sangat tinggi (jauh di atas 0,10). Hal ini 

menunjukkan bahwa masing-masing variabel tidak memiliki hubungan linier yang kuat dengan 

variabel independen lainnya. Nilai VIF untuk kedua variabel adalah 1,016, yang sangat rendah (di 

bawah 10). Ini menunjukkan bahwa tidak ada masalah multikolinearitas dalam model regresi. Dapat 

disimpulkan bahwa tidak ditemukan indikasi adanya multikolinearitas dalam model regresi. Variabel 

independen (Mudharabah dan Musyarakah) cukup independen satu sama lain, sehingga model regresi 

dapat diinterpretasikan dengan baik tanpa kekhawatiran bahwa multikolinearitas memengaruhi hasil. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apa model regresinya mengalami 

ketidaksamaan varian dari residual amatan pertama dengan amatan yang lainnya. Model regresi yang 

baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji Glejser. 

Apabila nilai signifikansi lebih besar dari alpha (0,05) maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas 

namun jika nilai signifikansi lebih kecil dari alpha (0,05) maka terjadi masalah heteroskedastisitas. 

Hasil pengujian heteroskedastisitas dengan memakai SPSS versi 22 yakni sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig 

Mudarabah (X1)  0,558 

Musyarakah (X2) 0,123 

Sumber: Data diolah (2024) 

Berdasarkan tabel 3 di atas  niilai signifikansi menunjukkan apakah pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen secara statistik signifikan pada tingkat kepercayaan tertentu 

(biasanya 95%, atau α = 0,05). Nilai signifikansi 0,558 lebih besar dari 0,05, sehingga pengaruh 

variabel Mudharabah terhadap Laba bersih tidak signifikan secara statistik. Nilai signifikansi 0,123 

lebih besar dari 0,05, sehingga pengaruh variabel Musyarakah terhadap Laba bersih juga tidak 

signifikan secara statistik. Kedua variabel independen (Mudharabah dan Musyarakah) tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Laba bersih) pada tingkat signifikansi 5% (α = 

0,05). Dengan demikian, dalam model ini, tidak ada bukti yang cukup untuk menyatakan bahwa 

Mudharabah (X1) atau Musyarakah (X2) secara statistik memengaruhi Laba bersih. 

 

Hasil Pengujian Hipotesis 

 

Pengujian hipotesis merupakan jawaban untuk semua rumusan masalah dalam penelitian ini. 

Untuk menguji pengaruh antara variabel mudharabah dan musyarakah secara simultan terhadap laba 

bersih pada PT. Bank Aceh Syariah tahun 2018-2022 digunakan analisis regresi linier berganda 

dengan bantuan program SPSS versi 22 dan hasil seperti terlihat pada tabel 4 berikut: 
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Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Persamaan Y = 34143.930+ 0,605X1 + 0,089X2 + e 

t-value 1,954 10,491 2,028 

Sig. value 0.056 0.000  0.047 

F- value / Sig  60,766/ 0,000 

R / R2 / Adj. R2 0,825 / 0,681 / 0,670 

Sumber : Data diolah, 2024 

Berdasarkan tabel 4 di atas dengan persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut: 

Y = 34143.930+ 0,605X1 + 0,089X2 + e 

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda tersebut dapat diketahui bahwa: 

1. Konstanta (a) sebesar 34143.930 artinya jika mudharabah (X1) dan musyarakah (X2) di anggap 

konstan, maka laba bersih sebesar 34143.930. 

2. Koefisien regresi mudharabah (X1) sebesar 0,605, artinya menunjukkan bahwa apabila variabel 

mudharabah meningkat 1 satuan, maka tingkat laba bersih akan meningkat sebesar 0,605. 

3. Koefisien regresi musyarakah (X2) sebesar 0,089, artinya menunjukkan bahwa apabila variabel 

musyarakah meningkat 1 satuan, maka tingkat laba bersih akan meningkat sebesar 0,089. 

Berdasarkan tabel 4 terlihat hasil pengujian hipotesis yang merupakan jabawan untuk 

rumusan masalah dalam penelitian ini. Secara berurutan jawaban rumusan masalah tersebut akan 

dipaparkan sebagai berikut; 

 

Hasil Pengujian Hipotesis Pertama 

 

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama merupakan jawaban untuk rumusan masalah 

yang pertama. Hasil pengujian hipotesis pertama dalam penelitian ini akan menjawab apakah 

mudharabah dan musyarakah secara simultan berpengaruh terhadap laba bersih pada PT. Bank Aceh 

Syariah. Berdasarkan Tabel 4 terlihat nilai koefisien beta (β) mudharabah dan musyarakah terhadap 

laba bersih secara berurutan sebesar 0,605 dan 0,089. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 0,605 ≠ 0; 

dan 0,089 ≠ 0  Hal ini berarti semua nilai koefisien beta tidak sama dengan nol (β1 dan β2 ≠ 0), 

selanjutnya nilai tersebut dimasukkan ke dalam kriteria menerima atau menolak hipotesis. Maka Ha1 

diterima, artinya mudharabah dan musyarakah secara simultan berpengaruh terhadap laba bersih pada 

PT. Bank Aceh Syariah. 

 

Hasil Pengujian Hipotesis Kedua 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua merupakan jawaban untuk rumusan masalah 

yang kedua. Hasil pengujian hipotesis yang kedua dalam penelitian ini akan menjawab apakah 

mudharabah secara parsial berpengaruh terhadap laba bersih  pada PT. Bank Aceh Syariah. 

Berdasarkan Tabel 4.8 terlihat nilai koefisien beta (β) mudharabah terhadap laba bersih sebesar 0,605. 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa 0,605 ≠ 0. Hal ini berarti nilai koefisien beta mudharabah tidak 
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sama dengan nol (β1≠0), artinya mudharabh secara parsial berpengaruh terhadap laba bersih pada PT. 

Bank Aceh Syariah. 

Hasil Pengujian Hipotesis Ketiga 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga merupakan jawaban untuk rumusan masalah 

yang ketiga. Hasil pengujian hipotesis ketiga dalam penelitian ini akan menjawab apakah musyarakah 

secara parsial berpengaruh terhadap laba bersih pada PT. Bank Aceh Syariah. Berdasarkan Tabel 4.8 

terlihat nilai koefisien beta (β) sebesar 0,089. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 0,089 ≠ 0. Hal ini 

berarti nilai koefisien beta tidak sama dengan nol (β2≠0), artinya musyarakah secara parsial 

berpengaruh terhadap laba bersih pada PT. Bank Aceh Syariah.  

 

 Koefisien Determinasi 

Berdasarkan hasil koefisien determinasi berfungsi untuk melihat konstribusi  mudharabah dan 

musyarakah terhadap laba bersih pada PT. Bank Aceh Syariah. Hasil koefisien determinasi dapat 

dilihat pada tabel 5 berikut: 

Tabel 5. Model Summary 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .825a .681 .670 68106.61016 

a. Predictors: (Constant), Musyarakah, Mudharabah 

Sumber : Data diolah (2024) 

Berdasarkan tabel 5 di atas, nilai R Square sebesar 0,681. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

konstribusi penerapan mudharabah dan musyarakah terhadap laba bersih yaitu sebesar 68%. 

Sedangkan sisanya yaitu sebesar 32% dipengaruhi oleh variabel bebas lain di luar penelitian ini. 

Dengan demikian, fluktuasi laba bersih, baik itu kenaikan ataupun penurunan  dipengaruhi oleh 

mudharabah dan musyarakah 

  

PEMBAHASAN  

Hasil pengujian hipotesis telah diperoleh melalui uji regresi linier berganda pada bagian 

sebelumnya. Selanjutnya pembahasan untuk hasil tersebut yaitu penerapan mudharabah dan 

musyarakah terhadap laba bersih secara simultan maupun secara parsial akan dibahas sebagai berikut; 

 

Pengaruh Mudharabah dan musyarakah Terhadap laba bersih 

Berdasarkan Tabel 5 terlihat nilai koefisien beta (β) mudharabah dan musyarakah terhadap 

laba bersih secara berurutan sebesar 0,605 dan 0,089. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 0,605 ≠ 0 

dan 0,089 ≠ 0  Hal ini berarti semua nilai koefisien beta tidak sama dengan nol (β1 dan β2 ≠ 0), artinya 

secara simultan mdharabah dan musyarakah berpengaruh terhadap laba bersih PT. Bank Aceh Syariah 

2018-2022. Hal ini menunjukkan bahwa laba bersih pada PT. Bank Aceh Syariah 2018-2022 

dipengaruhi oleh mudharabah dan musyarakah. 

Adanya pengaruh mudharabah dan musyarakah terhadap laba bersih pada PT. Bank Aceh 

Syariah juga pernah dikemukakan oleh penelitian sebelumnya pada Bank BRI Syariah (BRIS) 

Periode 2017-2019 oleh (Paweroi et al., 2021). Bahwa pembiayaan mudharabah terhadap laba 

berpengaruh signifikan, artinya semakin besar pendapatan yang diperoleh melalui pembiayaan 

mudharabah maka akan meningkatkan laba Bank. Sebaliknya, pada pembiayaan murabahah terhadap 
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laba tidak berpengaruh positif tapi tidak signifikan,.artinya jika terjadi kenaikan ataupun penurunan 

pada pembiayaan mudharabah tidak akan berpengaruh pada laba bersih Bank. 

 

Pengaruh Mudharabah Terhadap Laba Bersih  

Berdasarkan Tabel 5 terlihat nilai koefisien beta (β) mudharabah terhadap laba bersih sebesar 

0,605. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 0,605 ≠ 0. Hal ini berarti nilai koefisien beta mudharabah 

tidak sama dengan nol (β1≠0). Selanjutnya nilai tersebut dimasukkan ke dalam kriteria menerima atau 

menolak hipotesis. Maka Ha2 diterima, artinya mudharabah berpengaruh positif terhadap laba bersih 

pada PT. Bank Aceh Syariah 2018-2022. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari 

Saputra & Atmanti, (2023) menyatakan Penerapan Pembiayaan Mudharabah dan Pengaruhnya 

Terhadap Laba Perusahaan (Studi pada PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk), artinya semakin besar 

pendapatan yang diperoleh melalui pembiayaan mudharabah maka akan meningkatkan laba bank. 

 

Pengaruh Musyarakah Terhadap Laba Bersih  

Berdasarkan Tabel 5 terlihat nilai koefisien beta (β) Musyarakah sebesar 0,089. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa 0,089 ≠ 0. Hal ini berarti nilai koefisien beta tidak sama dengan nol (β2≠0). 

Selanjutnya nilai tersebut dimasukkan ke dalam kriteria menerima atau menolak hipotesis. 

Selanjutnya nilai tersebut dimasukkan ke dalam kriteria menerima atau menolak hipotesis. maka Ha3 

diterima, artinya Musyarakah berpengaruh positif terhadap laba bersih pada PT. Bank Aceh Syariah 

2018-2022. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Surya et al., 2021 dan Febiola et 

al., (2021) menyatakan musyarakah berpengaruh terhadap laba bank, menunjukkan bahwa secara 

masing-masing variabel mudharabah dan musyarakah berpengaruh signifikan terhadap jumlah laba 

sehingga hipotesis diterima dan pembiayaan musyarakah berpengaruh signifikan. 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembiayaan berbasis mudharabah dan musyarakah 

memiliki pengaruh signifikan terhadap laba bersih PT. Bank Aceh Syariah, baik secara simultan 

maupun parsial. Hal ini mengindikasikan bahwa kedua produk pembiayaan syariah berbasis bagi hasil 

ini merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja keuangan bank. Dengan koefisien beta 

yang positif untuk mudharabah (0,605) dan musyarakah (0,089), dapat disimpulkan bahwa 

pengelolaan yang efektif terhadap pembiayaan ini berpotensi meningkatkan laba bersih. Temuan ini 

memperkuat relevansi penerapan prinsip syariah dalam manajemen keuangan bank, khususnya dalam 

rangka memberikan nilai tambah bagi nasabah sekaligus meningkatkan daya saing institusi. Meski 

demikian, pengaruh variabel ini hanya menjelaskan sebagian dari variabilitas laba bersih, sehingga 

diperlukan kajian terhadap faktor lain yang mungkin berkontribusi secara signifikan terhadap kinerja 

keuangan bank. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan variabel dengan memasukkan 

faktor-faktor lain yang juga dapat memengaruhi laba bersih, seperti produk pembiayaan syariah 

lainnya (murabahah, ijarah, atau istishna), efisiensi operasional bank, dan faktor eksternal seperti 

kondisi ekonomi makro atau persaingan industri. Selain itu, perlu dilakukan studi komparatif dengan 

bank syariah lain untuk meningkatkan generalisasi temuan, serta menambahkan analisis moderasi 

atau mediasi untuk memahami hubungan yang lebih kompleks antara variabel. Penggunaan data 

dengan rentang waktu yang lebih panjang juga dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif 
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tentang tren dan pengaruh variabel secara dinamis. Dengan pendekatan ini, hasil penelitian akan lebih 

mendalam dan bermanfaat bagi pengembangan sektor perbankan syariah secara keseluruhan. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian 

hanya berfokus pada mudharabah dan musyarakah sebagai variabel independen, sehingga faktor lain 

yang juga dapat memengaruhi laba bersih, seperti produk pembiayaan syariah lainnya, kondisi 

ekonomi makro, atau efisiensi operasional, belum dikaji. Kedua, penelitian dilakukan hanya pada PT. 

Bank Aceh Syariah, sehingga hasilnya bersifat spesifik dan kurang dapat digeneralisasikan untuk 

bank syariah lain dengan karakteristik berbeda. Ketiga, data yang digunakan kemungkinan mencakup 

periode waktu tertentu, sehingga hasil analisis mungkin tidak mencerminkan tren jangka panjang. 

Selain itu, metode regresi linier yang digunakan hanya menangkap hubungan linier antara variabel, 

tanpa mempertimbangkan efek moderasi atau mediasi yang dapat memberikan wawasan lebih 

mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini masih memiliki ruang untuk pengembangan agar hasilnya 

lebih komprehensif dan aplikatif 
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